
DRAF WAWANCARA

Tabel 4.1 Tabulasi Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Informan Kesimpulan

1 Bagaiman 

menilai  tingkat

kesadaran 

pegawai 

terhadap  isu-

isu  yang

diperkenalkan 

oleh  BPS

Gunungsitoli

Kesadaran  pegawai

terhadap  isu-isu  yang

diperkenalkan oleh BPS

Gunungsitoli  dapat

dinilai  dari  beberapa

aspek.  Pertama,  melalui

partisipasi  aktif  mereka

dalam  pelatihan  atau

workshop  yang

diselenggarakan  oleh

BPS  tentang  isu-isu

tersebut. Kemudian, dari

implementasi  atau

penggunaan  konsep-

konsep  baru  tersebut

dalam  pekerjaan  sehari-

hari  mereka.  Selain  itu,

respons  mereka

terhadap  perubahan

kebijakan  atau  tindakan

yang  direkomendasikan

oleh  BPS  juga

mencerminkan  tingkat

kesadaran  mereka

Kesadaran pegawai terhadap

isu-isu  yang  diperkenalkan

oleh  BPS  Gunungsitoli

dievaluasi  melalui  beberapa

aspek.  Pertama,  dari

partisipasi  aktif  dalam

pelatihan  atau  workshop

tentang  isu-isu  tersebut.

Kedua,  dari  implementasi

atau  penggunaan  konsep-

konsep  baru  dalam

pekerjaan  sehari-hari

mereka.  Dan  ketiga,  dari

respons  mereka  terhadap

perubahan  kebijakan  atau

tindakan  yang

direkomendasikan  oleh

BPS.  Evaluasi  ini

mencerminkan  tingkat

kesadaran  mereka  terhadap

isu-isu  yang  diperkenalkan

dan  membantu  memahami

seberapa baik informasi dan

arahan dari BPS diserap dan



terhadap  isu-isu  yang

diperkenalkan

diaktualisasikan  dalam

lingkungan kerja.

2 Bagaiman 

menilai  tingkat

kesadaran 

pegawai 

terhadap  isu-

isu  yang

diperkenalkan 

oleh  BPS

Gunungsitoli

Tingkat  kesadaran

pegawai  terhadap  isu-

isu  yang  diperkenalkan

oleh  BPS  Gunungsitoli

dapat  dinilai

berdasarkan  beberapa

faktor. Pertama, respons

dan  partisipasi  mereka

dalam program-program

atau  pelatihan  yang

diselenggarakan  oleh

BPS Gunungsitoli  dapat

menjadi  indikator

kesadaran  mereka

terhadap  isu-isu

tersebut.  Selanjutnya,

pemahaman  mereka

tentang  isu-isu  yang

dihadapi,  diukur  dari

seberapa  baik  mereka

menerapkan 

pengetahuan  tersebut

dalam  pekerjaan  sehari-

hari.  Komunikasi  dan

diskusi  mereka

mengenai  isu-isu  ini

juga  bisa  menjadi  tolok

Kesadaran pegawai terhadap

isu-isu  yang  diperkenalkan

oleh  BPS  Gunungsitoli

dievaluasi  melalui  beberapa

faktor.  Pertama,  dari

respons  dan  partisipasi

mereka  dalam  program-

program atau pelatihan yang

diselenggarakan  oleh  BPS,

yang  menjadi  indikator

kesadaran  mereka  terhadap

isu-isu tersebut. Kedua, dari

pemahaman  mereka  tentang

isu-isu  tersebut,  diukur  dari

seberapa  baik  mereka

menerapkan  pengetahuan

tersebut  dalam  pekerjaan

sehari-hari.  Ketiga,  dari

komunikasi  dan  diskusi

yang  mereka  lakukan

mengenai  isu-isu  tersebut,

yang  juga  menjadi  tolok

ukur penting.  Dan keempat,

dari  keterlibatan  pegawai

dalam  inisiatif  atau  proyek

yang  berkaitan  dengan  isu-

isu yang diperkenalkan oleh



ukur penting. Selain itu,

keterlibatan  pegawai

dalam  inisiatif  atau

proyek  yang  berkaitan

dengan  isu-isu  yang

diperkenalkan oleh BPS

Gunungsitoli  bisa

mencerminkan  tingkat

kesadaran mereka

BPS,  yang  mencerminkan

tingkat  kesadaran  mereka.

Evaluasi  ini  memberikan

gambaran  menyeluruh

tentang  sejauh  mana

pegawai  memahami,

menerapkan,  dan  terlibat

dengan  isu-isu  yang

diperkenalkan  oleh

lembaga.

3 Bagaiman 

menilai  tingkat

kesadaran 

pegawai 

terhadap  isu-

isu  yang

diperkenalkan 

oleh  BPS

Gunungsitoli

Tingkat  kesadaran

pegawai  terhadap  isu-

isu  yang  diperkenalkan

oleh  BPS  Gunungsitoli

dapat  dinilai  dari

beberapa  faktor.

Pertama,  tingkat

partisipasi  mereka

dalam  pelatihan  atau

program  yang

diselenggarakan  oleh

BPS  untuk

meningkatkan 

pemahaman  mereka

terhadap  isu-isu

tersebut. Kedua, respons

dan  partisipasi  mereka

dalam  menyebarkan

informasi  atau

Evaluasi  kesadaran pegawai

terhadap  isu-isu  yang

diperkenalkan  oleh  BPS

Gunungsitoli  dilakukan

melalui  beberapa  faktor.

Pertama,  dari  tingkat

partisipasi  mereka  dalam

pelatihan atau program yang

diselenggarakan  oleh  BPS

untuk  meningkatkan

pemahaman terhadap isu-isu

tersebut.  Kedua,  dari

respons  dan  partisipasi

mereka dalam menyebarkan

informasi  atau  mengambil

langkah-langkah  sesuai

untuk  mengatasi  atau

mendukung  isu-isu  yang

diidentifikasi oleh BPS. Dan



mengambil  langkah-

langkah  yang  sesuai

untuk  mengatasi  atau

mendukung isu-isu yang

diidentifikasi  oleh  BPS.

Selain  itu,  evaluasi

kualitas  pekerjaan

mereka  juga  dapat

menjadi  indikator,

apakah  ada

implementasi  praktis

dari pemahaman mereka

terhadap  isu-isu  yang

diangkat

ketiga, dari evaluasi kualitas

pekerjaan  mereka,  yang

menjadi  indikator

implementasi  praktis  dari

pemahaman  mereka

terhadap  isu-isu  yang

diangkat.  Hal  ini

memberikan  gambaran

menyeluruh  tentang  sejauh

mana  pegawai  tidak  hanya

memahami  isu-isu  yang

diperkenalkan,  tetapi  juga

sejauh  mana  mereka

mengaplikasikan 

pemahaman  tersebut  dalam

tindakan  dan  kualitas

pekerjaan sehari-hari.

Tabel 4.2 Tabulasi Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Informan Kesimpulan

1 Apakah  ada

upaya  khusus

dari  pihak

manajemen 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

pegawai 

terhadap  visi

pihak  manajemen  BPS

Gunungsitoli  telah

menerapkan  berbagai

langkah  untuk

meningkatkan kesadaran

pegawai  terhadap  visi

dan  misinya.  Ini

termasuk  pelaksanaan

program  pelatihan,

Manajemen  BPS

Gunungsitoli  telah

mengadopsi  beberapa

langkah  untuk

meningkatkan  kesadaran

pegawai  terhadap  visi  dan

misi  perusahaan.  Ini

termasuk program pelatihan,

komunikasi  rutin  tentang



dan  misi  BPS

Gunungsitoli

komunikasi  rutin

mengenai  tujuan

organisasi,  serta

integrasi  nilai-nilai

perusahaan  dalam

kegiatan  sehari-hari.

Strategi  ini  bertujuan

agar  setiap  pegawai

memiliki  pemahaman

yang  mendalam  tentang

arah  dan  tujuan  yang

ingin  dicapai  oleh  BPS

Gunungsitoli

tujuan  organisasi,  dan

integrasi  nilai-nilai

perusahaan  dalam  aktivitas

sehari-hari.  Strategi  ini

dimaksudkan  untuk

memastikan  bahwa  setiap

pegawai  memiliki

pemahaman yang mendalam

tentang  arah  dan  tujuan

yang ingin dicapai oleh BPS

Gunungsitoli.

2 Apakah  ada

upaya  khusus

dari  pihak

manajemen 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

pegawai 

terhadap  visi

dan  misi  BPS

Gunungsitoli

pihak  manajemen  telah

melaksanakan 

serangkaian  langkah

untuk  meningkatkan

kesadaran  pegawai

terhadap  visi  dan  misi

BPS  Gunungsitoli.  Ini

termasuk  program

pelatihan  khusus,

komunikasi  rutin

tentang  visi  dan  misi

perusahaan,  serta

pengenalan  nilai-nilai

perusahaan  yang

diterapkan  dalam

aktivitas sehari-hari

Manajemen  BPS

Gunungsitoli  telah

melaksanakan  sejumlah

langkah  untuk

meningkatkan  kesadaran

pegawai  terhadap  visi  dan

misi  perusahaan.  Langkah-

langkah  tersebut  mencakup

program  pelatihan  khusus,

komunikasi  rutin  mengenai

visi  dan  misi  perusahaan,

serta  pengenalan  nilai-nilai

perusahaan  yang

diimplementasikan  dalam

aktivitas  sehari-hari.  Tujuan

strategi  ini  adalah  untuk



memastikan  pemahaman

yang lebih baik di  kalangan

pegawai  mengenai  arah dan

prinsip-prinsip  yang

ditekankan oleh organisasi.

3 Apakah  ada

upaya  khusus

dari  pihak

manajemen 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

pegawai 

terhadap  visi

dan  misi  BPS

Gunungsitoli

pihak  manajemen  BPS

Gunungsitoli  secara

aktif  melakukan

berbagai  upaya  untuk

meningkatkan kesadaran

pegawai  terhadap  visi

dan  misi  organisasi.

Mereka 

menyelenggarakan 

pelatihan  reguler,  sesi

komunikasi,  dan

program  pengembangan

khusus  yang difokuskan

pada  memperkuat

pemahaman  terhadap

tujuan  serta  nilai-nilai

yang  ingin  dicapai  oleh

BPS  Gunungsitoli.

Upaya ini bertujuan agar

setiap  anggota  tim

memiliki  pemahaman

yang  kuat  mengenai

arah  dan  prinsip-prinsip

yang  ditekankan  oleh

Manajemen  BPS

Gunungsitoli  secara

aktif  melakukan

berbagai  upaya

untuk  meningkatkan

kesadaran  pegawai

terhadap  visi  dan

misi  organisasi.

Upaya  tersebut

mencakup  pelatihan

reguler,  sesi

komunikasi,  dan

program 

pengembangan 

khusus  yang

bertujuan 

memperkuat 

pemahaman 

terhadap  tujuan  dan

nilai-nilai yang ingin

dicapai  oleh  BPS

Gunungsitoli. Semua

langkah  ini

dirancang  untuk



organisasi memastikan  setiap

anggota  tim

memiliki 

pemahaman  yang

kuat  tentang  arah

dan  prinsip-prinsip

yang  ditekankan

oleh organisasi.

Tabel 4.3 Tabulasi Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Informan Kesimpulan

1 Bagaimana 

pegawai 

biasanya 

berpartisipasi 

dalam  inisiatif

atau  program

yang 

diperkenalkan 

oleh  BPS

Gunungsitoli

Pegawai  di  BPS

Gunungsitoli  biasanya

berpartisipasi  dalam

inisiatif  atau  program

yang  diperkenalkan

melalui  beberapa  cara.

Mereka  terlibat  dalam

pelatihan  terkait

program  tersebut,

mengikuti  pertemuan

atau  diskusi  terkait

inisiatif,  memberikan

kontribusi  dengan

gagasan atau saran, serta

aktif  berperan  dalam

pelaksanaan  kegiatan

yang  terkait  dengan

program tersebut. Selain

Pegawai  di  BPS

Gunungsitoli  aktif

berpartisipasi dalam inisiatif

atau  program  yang

diperkenalkan  melalui

beberapa  cara.  Mereka

terlibat  dalam  pelatihan

terkait  program,  mengikuti

pertemuan  atau  diskusi

terkait inisiatif, memberikan

kontribusi  dengan  gagasan

atau  saran,  serta  berperan

aktif  dalam  pelaksanaan

kegiatan yang terkait. Selain

itu,  mereka  juga  dapat

menjadi  bagian  dari  tim

kerja  yang  bertanggung



itu,  mereka  juga  dapat

menjadi  bagian dari  tim

kerja  atau  kelompok

yang bertanggung jawab

atas  implementasi  atau

pengembangan  program

secara langsung

jawab  langsung  atas

implementasi  atau

pengembangan  program.

Hal  ini  menunjukkan

keterlibatan  yang  kuat  dari

pegawai  dalam  keseluruhan

proses  program,  dari

pemahaman  hingga

pelaksanaan  dan

pengembangan.

2 Bagaimana 

pegawai 

biasanya 

berpartisipasi 

dalam  inisiatif

atau  program

yang 

diperkenalkan 

oleh  BPS

Gunungsitoli

Pegawai  di  BPS

Gunungsitoli  biasanya

berpartisipasi  dalam

inisiatif  atau  program

yang  diperkenalkan

dengan  cara  yang

beragam.  Mereka  dapat

terlibat  melalui

keikutsertaan  dalam

pertemuan  rutin,

lokakarya,  atau

pelatihan  yang  terkait

dengan  program

tersebut.  Selain  itu,

mereka  juga  terlibat

dalam  perencanaan,

implementasi,  dan

evaluasi  dari  inisiatif

atau  program  yang

Pegawai  di  BPS

Gunungsitoli  memiliki

beragam  cara  dalam

berpartisipasi dalam inisiatif

atau  program  yang

diperkenalkan.  Mereka

terlibat  dalam  pertemuan

rutin,  lokakarya,  atau

pelatihan  terkait  program

tersebut.  Selain  itu,  mereka

juga  turut  serta  dalam

perencanaan,  implementasi,

dan  evaluasi  dari  inisiatif

atau  program  yang  sedang

berjalan.  Partisipasi  ini

melibatkan  sejumlah

aktivitas,  mulai  dari

memberikan  masukan  dan

ide  hingga  kontribusi  aktif



sedang  berjalan.

Partisipasi  bisa

mencakup  berbagai

aktivitas,  mulai  dari

memberikan  masukan

dan  ide  hingga

berkontribusi  dalam

pelaksanaan  program

sesuai dengan peran dan

tanggung jawab masing-

masing pegawai

dalam menjalankan program

sesuai  dengan  peran  dan

tanggung  jawab  masing-

masing  pegawai.  Ini

menunjukkan  keterlibatan

yang  menyeluruh  dari

pegawai  dalam  seluruh

siklus kegiatan program.

3 Bagaimana 

pegawai 

biasanya 

berpartisipasi 

dalam  inisiatif

atau  program

yang 

diperkenalkan 

oleh  BPS

Gunungsitoli

Pegawai  di  BPS

Gunungsitoli  aktif

dalam  berbagai  inisiatif

atau  program  dengan

beragam  cara.  Mereka

mengambil  bagian

dalam  pertemuan  rutin,

lokakarya,  atau

pelatihan  terkait

program  yang  sedang

berlangsung.  Selain  itu,

mereka  terlibat  dalam

tahap  perencanaan,

implementasi,  dan

evaluasi  program.

Partisipasi  mereka

meliputi  berbagai

aktivitas,  mulai  dari

Pegawai  di  BPS

Gunungsitoli  aktif  terlibat

dalam berbagai inisiatif atau

program  dengan  beragam

cara.  Mereka  hadir  dalam

pertemuan  rutin,  lokakarya,

atau  pelatihan  terkait

program  yang  sedang

berlangsung.  Selain  itu,

mereka  juga  terlibat  dalam

semua  tahap  perencanaan,

implementasi,  dan  evaluasi

program.  Partisipasi  mereka

mencakup  beragam

aktivitas,  dari  memberikan

masukan  dan  ide  hingga

aktif  berkontribusi  dalam

menjalankan program sesuai



memberikan  masukan

dan  ide  hingga

berkontribusi  dalam

menjalankan  program

sesuai dengan peran dan

tanggung  jawab

individu masing-masing

dengan  peran  dan  tanggung

jawab  individu  masing-

masing.  Hal  ini

menunjukkan  keterlibatan

yang  menyeluruh  dari

pegawai  dalam  keseluruhan

proses program.

Tabel 4.4 Tabulasi Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Informan Kesimpulan

1 Bagaimana 

BPS 

Gunungsitoli 

memfasilitasi 

interaksi  dan

kolaborasi 

antara 

pegawainya 

dengan  tujuan

mencapai 

kesuksesan 

bersama

BPS  Gunungsitoli

memfasilitasi  interaksi

dan  kolaborasi  antara

pegawainya  dengan

berbagai  cara,  seperti

melalui  platform

komunikasi  internal,

pertemuan  rutin,  dan

forum  diskusi  untuk

memungkinkan 

pertukaran  ide  dan

informasi.  Mereka  juga

mendorong  kerja  tim

melalui  proyek  bersama

serta  menyelenggarakan

acara atau kegiatan yang

memperkuat  kerjasama

antarpegawai  guna

mencapai  tujuan

BPS  Gunungsitoli

mendorong  interaksi  dan

kolaborasi  antara

pegawainya  melalui

berbagai  metode,  termasuk

platform  komunikasi

internal,  pertemuan  rutin,

dan  forum  diskusi  untuk

memfasilitasi pertukaran ide

dan  informasi.  Mereka  juga

mendorong  kerja  tim

melalui  proyek  bersama

serta  menyelenggarakan

acara  atau  kegiatan  yang

memperkuat  kerjasama

antarpegawai  demi

mencapai  tujuan  bersama.

Ini  mencerminkan  upaya

aktif  untuk  memperkuat



Bersama kolaborasi  dan  membangun

semangat  tim  dalam

pencapaian  tujuan

organisasi.

2 Bagaimana 

BPS 

Gunungsitoli 

memfasilitasi 

interaksi  dan

kolaborasi 

antara 

pegawainya 

dengan  tujuan

mencapai 

kesuksesan 

bersama

BPS  Gunungsitoli

menggalang  interaksi

dan kolaborasi  di  antara

pegawainya  dengan

berbagai  cara.  Mereka

memanfaatkan  platform

komunikasi  internal,

menggelar  pertemuan

rutin,  dan  mendirikan

forum  diskusi  untuk

mendorong  pertukaran

ide  dan  informasi.

Selain  itu,  BPS

Gunungsitoli 

memotivasi  kerja  tim

melalui  proyek  bersama

dan  mengadakan  acara

serta  kegiatan  yang

bertujuan memperkokoh

kerjasama antarpegawai,

semuanya  demi

mencapai  tujuan

bersama

BPS  Gunungsitoli  aktif

memfasilitasi  interaksi  dan

kolaborasi  di  antara

pegawainya  dengan

berbagai  pendekatan.

Mereka  menggunakan

platform  komunikasi

internal,  menyelenggarakan

pertemuan  rutin,  serta

membentuk  forum  diskusi

untuk  mendorong

pertukaran  ide  dan

informasi.  Selain  itu,  BPS

Gunungsitoli  memotivasi

kerja  tim  melalui  proyek

bersama  dan  mengadakan

acara  serta  kegiatan  yang

bertujuan  memperkuat

kerjasama  antarpegawai,

semuanya  untuk  mencapai

tujuan  bersama.  Ini

menunjukkan  komitmen

mereka  untuk  membangun

lingkungan  kerja  yang

kolaboratif  dan  mendukung



pencapaian  tujuan

organisasi  secara  bersama-

sama.

3 Bagaimana 

BPS 

Gunungsitoli 

memfasilitasi 

interaksi  dan

kolaborasi 

antara 

pegawainya 

dengan  tujuan

mencapai 

kesuksesan 

bersama

BPS  Gunungsitoli

memperkuat  interaksi

dan  kolaborasi

antarpegawai  dengan

berbagai  upaya  untuk

mencapai  kesuksesan

bersama.  Mereka

mengadopsi  platform

komunikasi  internal

yang  efektif,

menyelenggarakan 

pertemuan  rutin,  dan

mendorong  diskusi

terbuka  untuk

memperlancar 

pertukaran gagasan serta

informasi.  Dukungan

pada kerja  tim terwujud

melalui proyek bersama,

sementara  acara  atau

kegiatan  tertentu  diatur

untuk  mempererat

keterikatan  di  antara

staf.  Semua  langkah  ini

dirancang  untuk

memupuk  kolaborasi

BPS  Gunungsitoli  secara

aktif  memperkuat  interaksi

dan kolaborasi antarpegawai

dengan  menggunakan

berbagai  strategi.  Mereka

mengadopsi  platform

komunikasi  internal  yang

efektif, mengatur pertemuan

rutin,  dan  mendorong

diskusi  terbuka  untuk

memfasilitasi  pertukaran

gagasan  dan  informasi.

Mereka  juga  mendukung

kerja  tim  melalui  proyek

bersama  serta  mengatur

acara  untuk  mempererat

hubungan  di  antara  staf.

Semua langkah ini bertujuan

untuk  mengembangkan

kolaborasi  yang  kuat,

memaksimalkan sinergi, dan

mengarahkan  semua

kegiatan menuju pencapaian

tujuan organisasi yang dapat

diukur  dan  sukses.  Ini

mencerminkan  komitmen



yang  kuat,

mengoptimalkan 

sinergi,  dan

mengarahkan  semua

kegiatan  menuju

pencapaian  tujuan

organisasi  yang  terukur

dan sukses

mereka  untuk  membangun

lingkungan  kerja  yang

kolaboratif dan efisien.

Tabel 4.5 Tabulasi Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Informan Kesimpulan

1 Bagaiamana 

tingkat 

keterlibatan 

pegawai  dalam

aktivitas  dan

program  yang

dijalankan oleh

BPS 

Gunungsitoli

Tingkat  keterlibatan

pegawai  dalam aktivitas

dan  program  yang

dijalankan  oleh  BPS

Gunungsitoli  didasarkan

pada  komitmen,

pengetahuan, 

keterampilan,  dan minat

yang  mereka  miliki

terhadap  berbagai

kegiatan.  Ini  melibatkan

partisipasi  aktif  dalam

perencanaan, 

pelaksanaan,  dan

evaluasi  program,

memastikan  bahwa

semua  anggota  tim

terlibat  dan

Tingkat  keterlibatan

pegawai dalam aktivitas dan

program  di  BPS

Gunungsitoli  bergantung

pada  komitmen,

pengetahuan,  keterampilan,

dan  minat  yang  mereka

miliki  terhadap  kegiatan

tersebut.  Keterlibatan  ini

mencakup  partisipasi  aktif

dalam  seluruh  tahapan

program,  dari  perencanaan

hingga  evaluasi,

memastikan  kontribusi

sesuai  peran  dan  kapasitas

masing-masing anggota tim.

Semakin  tinggi  tingkat

keterlibatan  ini,  semakin



berkontribusi  sesuai

dengan  kapasitas  dan

peran  mereka.  Semakin

tinggi  tingkat

keterlibatan ini, semakin

efektif  program-

program  tersebut  dapat

dijalankan dan dikelola

efektif  program-program

dapat  dijalankan  dan

dikelola.  Hal  ini

menunjukkan  hubungan

antara  keterlibatan  yang

tinggi  dengan  keberhasilan

pengelolaan program.

2  Bagaiamana 

tingkat 

keterlibatan 

pegawai  dalam

aktivitas  dan

program  yang

dijalankan oleh

BPS 

Gunungsitoli

Pegawai  di  BPS

Gunungsitoli  terlibat

secara  aktif  dalam

aktivitas  dan  program

yang  dijalankan

berdasarkan  komitmen,

pengetahuan, 

keterampilan,  dan minat

mereka  terhadap

berbagai  kegiatan.

Keterlibatan  ini

mencakup  tahap

perencanaan, 

pelaksanaan,  dan

evaluasi  program,

memastikan  bahwa

setiap  anggota  tim

berkontribusi  sesuai

dengan  kapasitas  dan

perannya.  Semakin

tinggi  tingkat

Pegawai  di  BPS

Gunungsitoli  terlibat  secara

aktif  dalam  aktivitas  dan

program  organisasi

berdasarkan  komitmen,

pengetahuan,  keterampilan,

dan  minat  yang  mereka

miliki  terhadap  kegiatan

tersebut.  Keterlibatan  ini

mencakup  seluruh  proses

program,  mulai  dari

perencanaan,  pelaksanaan,

hingga  evaluasi,

memastikan  bahwa  setiap

anggota  tim  berkontribusi

sesuai  dengan  peran  dan

kapasitasnya.  Tingkat

keterlibatan  yang  tinggi

memungkinkan  efektivitas

yang  lebih  baik  dalam

pelaksanaan  dan



keterlibatan ini, semakin

efektif  program-

program  tersebut  dapat

dijalankan  dan  dikelola

dengan baik

pengelolaan  program-

program tersebut.

3 Bagaiamana 

tingkat 

keterlibatan 

pegawai  dalam

aktivitas  dan

program  yang

dijalankan oleh

BPS 

Gunungsitoli

Keterlibatan  pegawai

dalam  aktivitas  dan

program  BPS

Gunungsitoli  didasarkan

pada  komitmen,

pengetahuan, 

keterampilan,  serta

minat  mereka  terhadap

berbagai  kegiatan.

Mereka  aktif  terlibat

dalam  perencanaan,

pelaksanaan,  dan

evaluasi  program,

memastikan  bahwa

setiap  anggota  tim

berkontribusi  sesuai

dengan  peran  dan

kapasitasnya.  Tingkat

keterlibatan  yang  tinggi

ini  berdampak  langsung

pada  efektivitas

pelaksanaan  dan

manajemen  program-

program tersebut

Keterlibatan  pegawai  dalam

aktivitas  dan  program  di

BPS  Gunungsitoli  ditopang

oleh  komitmen,

pengetahuan,  keterampilan,

dan  minat  mereka  terhadap

berbagai  kegiatan.  Dalam

perencanaan,  pelaksanaan,

dan evaluasi program, setiap

anggota  tim  berkontribusi

sesuai  peran  dan

kapasitasnya.  Tingkat

keterlibatan  yang  tinggi  ini

secara  langsung

mempengaruhi  efektivitas

dalam  pelaksanaan  dan

manajemen  program-

program tersebut.



Tabel 4.6 Tabulasi Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Informan Kesimpulan

1 Bagaimana 

BPS 

Gunungsitoli 

mengukur 

keberhasilannya

dalam 

meningkatkan 

tingkat konversi

atau  perubahan

dalam  perilaku

atau  pandangan

pegawai 

melalui 

penggunaan 

metrik  dan

evaluasi  yang

terstruktur

Untuk  mengukur

keberhasilan  dalam

meningkatkan  tingkat

konversi atau perubahan

dalam  perilaku  atau

pandangan  pegawai,

BPS Gunungsitoli dapat

menggunakan  beberapa

metode  evaluasi  yang

terstruktur.  menerapkan

survei  sebelum  dan

sesudah  pelatihan  atau

program 

pengembangan,  untuk

melacak  perubahan

persepsi  atau

pengetahuan  pegawai.

Selain  itu,  pengamatan

langsung  dari  manajer

atau  atasan  langsung

juga  dapat  memberikan

wawasan  tentang

perubahan  perilaku.

Metrik  kinerja  individu

juga  bisa  menjadi  cara

untuk  mengukur

dampaknya.  Misalnya,

BPS  Gunungsitoli

mengusulkan  beberapa

metode  evaluasi  terstruktur

untuk  mengukur

keberhasilan  perubahan

perilaku  atau  pandangan

pegawai.  Ini  mencakup

survei  sebelum  dan  setelah

pelatihan  untuk  melacak

perubahan  dalam

pengetahuan  atau  persepsi,

observasi  langsung  dari

manajer,  serta  pengukuran

metrik  kinerja  individu.

Melalui  pengumpulan  data

dan  umpan  balik  secara

berkala,  BPS  Gunungsitoli

bertujuan  untuk

mengevaluasi  dampak

program  terhadap

perubahan  sikap  dan  pola

pikir pegawai.



apakah  terjadi

peningkatan  dalam

produktivitas,  kualitas

pekerjaan,  atau

kolaborasi  tim  setelah

program  pengembangan

diimplementasikan. 

Melalui  pengumpulan

data  dan  feedback

secara  rutin,  BPS

Gunungsitoli  dapat

mengevaluasi  apakah

ada  perubahan  yang

diharapkan  dalam  pola

pikir atau sikap pegawai

2 Bagaimana 

BPS 

Gunungsitoli 

mengukur 

keberhasilannya

dalam 

meningkatkan 

tingkat konversi

atau  perubahan

dalam  perilaku

atau  pandangan

pegawai 

melalui 

penggunaan 

Untuk  mengukur

keberhasilan  dalam

meningkatkan  tingkat

konversi atau perubahan

dalam  perilaku  atau

pandangan  pegawai,

BPS Gunungsitoli dapat

mempertimbangkan 

berbagai  metode

evaluasi  terstruktur.

Salah  satunya  adalah

dengan  menggunakan

penilaian  sebelum  dan

sesudah  implementasi

BPS  Gunungsitoli

mempertimbangkan 

sejumlah  metode  evaluasi

terstruktur  untuk mengukur

keberhasilan  dalam

perubahan  perilaku  atau

pandangan  pegawai.  Ini

termasuk penilaian sebelum

dan  setelah  program,  tes

atau  kuis  untuk  mengukur

peningkatan  pengetahuan,

serta  sesi  evaluasi  atau

diskusi  kelompok  dengan

pegawai.  Mereka  juga



metrik  dan

evaluasi  yang

terstruktur

program  atau  pelatihan.

Dengan 

membandingkan  data

sebelum  program

dengan  data

sesudahnya,  mereka

bisa  melihat  perubahan

yang  terjadi.  Selain  itu,

penggunaan  tes  atau

kuis  sebelum  dan

sesudah  program  juga

bisa  memberikan

gambaran  yang  jelas

tentang  peningkatan

pemahaman  atau

pengetahuan  pegawai.

Pendekatan  ini

memungkinkan  BPS

Gunungsitoli  untuk

mengukur  perubahan

secara lebih terukur dan

kuantitatif. Mengadakan

sesi  evaluasi  atau

diskusi  kelompok

dengan  para  pegawai

juga  bisa  menjadi

metode  yang  efektif.

Dalam sesi ini,  pegawai

dapat  berbagi

mengukur  partisipasi  dan

keterlibatan  pegawai

setelah  program  atau

pelatihan  sebagai  indikator

keberhasilan.  Pendekatan

ini  memungkinkan

pengukuran  yang  terukur

dan  kualitatif  terhadap

perubahan  sikap,

pemahaman,  dan

keterlibatan pegawai.



pengalaman, 

pemahaman  baru,  atau

perubahan  sikap  yang

mereka  alami  setelah

program  atau  pelatihan.

Hal  ini  dapat

memberikan  wawasan

kualitatif  yang  berharga

tentang  perubahan

perilaku  atau

pandangan.  Selain  itu,

mengukur  tingkat

partisipasi  dan

keterlibatan  pegawai

dalam  kegiatan  yang

terkait  dengan

perubahan  juga  bisa

menjadi  indikator.

Misalnya,  apakah

pegawai  lebih  aktif

dalam  diskusi,  proyek

baru,  atau  lebih  terlibat

dalam  inisiatif  yang

diimplementasikan 

setelah  program  atau

pelatihan

3 Bagaimana 

BPS 

Gunungsitoli 

BPS Gunungsitoli dapat

menggunakan  metode

evaluasi  kombinatif.

BPS  Gunungsitoli

mempertimbangkan metode

evaluasi  yang  beragam,



mengukur 

keberhasilannya

dalam 

meningkatkan 

tingkat konversi

atau  perubahan

dalam  perilaku

atau  pandangan

pegawai 

melalui 

penggunaan 

metrik  dan

evaluasi  yang

terstruktur

Supaya  dapat

mengimplementasikan 

survei  atau  kuesioner

yang  dirancang  secara

khusus  untuk  menilai

perubahan  dalam

perilaku atau pandangan

pegawai.  Selain  itu,

observasi  langsung  dan

wawancara  pribadi

dapat  memberikan

pemahaman  yang  lebih

mendalam  tentang

perubahan  yang  terjadi.

Penggunaan  pendekatan

kualitatif seperti ini bisa

ditambah  dengan  data

kuantitatif.  BPS

Gunungsitoli  bisa

mengumpulkan  data

tentang  tingkat

partisipasi  dalam

pelatihan,  kehadiran,

atau  keterlibatan

pegawai  dalam  inisiatif

baru  sebagai  indikator

keberhasilan.  Analisis

statistik  pada  data  ini

dapat  memberikan

menggabungkan  survei,

observasi  langsung,  dan

wawancara  untuk  menilai

perubahan  perilaku  atau

pandangan  pegawai.

Mereka  mengumpulkan

data  kualitatif  dan

kuantitatif,  seperti  tingkat

partisipasi  dan  analisis

statistik  untuk  mengukur

efektivitas  program.

Perencanaan  awal  dan

penetapan  tujuan  spesifik

membantu  mereka

memantau  kemajuan  dan

mengevaluasi  pencapaian

tujuan  secara  efektif.  Ini

memungkinkan  evaluasi

yang  komprehensif

terhadap  perubahan  yang

diharapkan  dalam

pengetahuan  dan  sikap

pegawai.



wawasan  yang  lebih

kuat  mengenai

efektivitas  program

yang  diterapkan.  Hal

penting  lainnya  adalah

perencanaan  awal.

Menetapkan  tujuan

spesifik  dan  terukur

merupakan  langkah

kunci.  Dengan

mengidentifikasi 

indikator  keberhasilan

yang  jelas,  seperti

peningkatan  persentase

pengetahuan  atau

perubahan  sikap  yang

diharapkan,  BPS

Gunungsitoli  dapat

memantau  kemajuan

dan  mengevaluasi

pencapaian  tujuan

mereka secara efektif
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MOTTO

Pengetahuan adalah kekuatan untuk merubah dunia

Setiap pengetahuan baru adalah langkah menuju 

penemuan yang lebih besar
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